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ABSTRAK

Pemberian Imunisasi tetanus toxoid (TT) adalsh pemberian kekebalan terhadap penyaki tetanus
kepada ibu hamil dan bayi yang dikandungmya. Proses masuknya kekebalan kedalam ubuh
meliputi pernah menderita penvakit, sehingga ubuh membentuk kekebalan terhadap penyakit
tersebut. Berdasarkan laporan Analisa Uji Coba di Indonesia pada tahun 2005 - 2006 yang
disusun oleh WHO vang bekera sama dengan Departemen Kesehatan RI tetanus masih
merupiakan penyebab utams kematian dan kesakitan matemal dan neonatal. Kematian akibat
tetanus di negara berkembang 135 kali lebih tngei dibanding negasa maji Tujusn Penelitian i
adalah diketzhuinya pengetahuan ibu hamil tentang manfaal Imunisesi Tetanus Toksodd (TT) di
Desa Tarmbusai Tengah Wilavah Kera Puskesmas Tambusai, Metode Penelitian ini adalah jenis
penelifian berifan kwantitatif deskafiif dengan desain menggunakan pendekatan cros sectional.
Cara pengambilan sampel dilakukan pada responden vang akan dilabukan dalam wakio yang
sama, sampel adalah sebagian atau keseluruhan ang akan diteliti atau sebagian jumlah
karakteristikvang dimiliki oleh popalasi. Pengumpulan data menggusakan data primer dengan
meimbagi kuesioner sebagal alat ukur. Hasil Penelitian ini adalah Pengetaboan ba Hamil
Tentang Manfaat Imonisasi Tetamus Toxoid D Desa Tambusai Tengah Wilayah Kena
Puskesmas Tambusai Kabupaten Rokan Hulu berpengetahuan baik yaim 2 responden (3,2%),
berpengetahuan cukup 13 responden (23 8%), dan yang berpengetabuan kurang 46 responden
(73%). Dari hasil penelitian dapat disimpulian balwa pengetahuan ibu hamil tentang manfast
imumisasi tetanus toxoid mayoritas kurang vaitu 46 responden (T3%). Safan Bagi Peneliti
selanjuinya di harapkan menggunakan jenis dan desain penclitian vang lain, bagi instifusi
pendidikan unink menambah buku bacaan, Bagi bu Hamil Dan Masyarakai mencari imfomni
imedia apagpun tenlang imunisasi

Kata kunci * [ Hamil, Mantaar [munizasi Tetanus Toxoid, Puskesmas
Tambusai, Rokan Hulu, 2012
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PENDAHULUAN

Pembenan Imumsas: tetamus oxosd (TT) adalah pembenan kekebalan terhadap penyaks wetanus
kepads by hamil dan bay: yang dikandungnya. Proses masuknya kekebalan kedalam wbub
meliputi pernzh menderita penyakit, schingga tubuh membeniuk kekebalan terhadsp penyakin
tersebut (Mandrwan, 2007, 1410
Menurat WHO merckomendasikan pembenan 5 Doas TT dengan interval 1 bulan, 6 bulan, 1
tabum, dan 1 @hun onfuk mendapatkan kekebalan sevmur odup, Tupan umom dan elmimas
letanus neonstonom adalah membebaskan Indomesz dan penyaksl tetamus necnatorum, sehinggza
letanus neonstonem dak menjach masalah kesehatan masyarakat lag, diperkirakan tahun 20035,
sedangkan tujuan khususnya sdalah secara eppdemiologis berarti menwrunkan msiden telanus
neonsorem mengads 1710000 kelahiran hadup diPulae Jawa -Bali pada whun 20000 - 2005
{Banuh, L G X, 2000 ).
1. Tujuwan U'mum
Daketahwinya  pengetahuan ibu hamal temtang manfas Imunissss Tetanws Toksoid (TT) di Desa
Tambusn Tengah Wilavah Kena Puskesmas Tambusan
L. Tujuan Khusos

a.  Diketahumya Gambaran Pengetahuan Ibuy Hamil Temang Imumisasi Tetanus Taxoud

({TT) [} Desa Tambusal Tengah Wilzyah Kera Puskesmas Tambusa Berdasarkan
Pengertian.
b. Diketahumya Gambaran Pengetahuan Ibe Hamil Tentang Imumisasi Tetanus Toxod (TT)

I [hesa Tambusas Tengah Wilavah Kerja Puskemas berdasarkan fujusn.
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HASIL PENELITIAN

[. Deata Umom

Tabel 4.1 Distribusi Karakterisik Responden Berdasarkan Umar Di Desa Tambusai
Tengah Wilayah Kerja Puskesmas Tambusai

Lleviur ibu frekuensi Persentasi
0 - 3% tahun 52 825
= 3% thun 11 175
Total X | {0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjuklan halwa Pengetzhusn Ibu Hamil Tentang Manfaa Imunisasi
Tetanus Toxeid Berdaskan umur di Desa Tambusai Temgah Wilayah Kerja Puskesmas
Tambusai Kabupaten Bokan Hulu, Mayorias umor 20 - 35 iahun adalzh 32 responden (32, 3%)
dan minoritas kategor umur >33 wahun vaim 11 responden (17, 3%).

Tabel4.2  Distribosi Karakeerisik Responden Berdasarkan Pendidikan Di Desa Tambusai
Tengah Wilayah Kerja Puskesmas Tambusai

Pendidikan frekuensi perseniasi
tidak sekolah 2 32
5D 1 34

SLTP Fi 35
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SLTA 21 333
FT 1 L
Tistal Al 10k

Berbsarkan tabel 4.2 menungukkan bahwa Pengetabuam Ibu Hamil Tentang Manbat lmunisasa
Tetanus Toxmd Berdasarkan Pendidikan [h Desa Tambusan Tengah Wilayah Eera Puskesmas
Tambusn Kabupaten Bokan Hulo, Mayonias pendidikan 3LTP adalah 23 responden (36,5%),
dan minonias pendsdikan FT adalab 1 respanden (1,6%).

1. Dhata K husus

Tabel 4.3 Detnbusa Frekuens Cambaran Pengetahwan |bu Hamal Tentang Manbaat lmumsas
Tetanus Tomod Dh Desa Tambusin Tengah Wilavah Kema Puskesmas Tambusan Esbupaten

Riokan Hulw.
pengetahuan Frekuens Persentas:
Bak 2 3z
Cukup 15 Dk
Kuring iy T30
Tatal 3 100,00

Berbsarkan tabel 4.3 dapatl dibhal babhwa Pengetabuan |be Hamil Tentang Manfaat Imunisasa
Tetanus Tomomd Dh Desa Tambusin Tengah Wilavah Kema Puskesmas Tambusan Esbupaten
Fokan Hulu Mayontas berpengetahoan kurang sebanyak 46 responden (73%), dan mmortas

herpengetahuan bak sebanyak 2 responden (3, 2%).
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ABSTRAK

Imumizasi TT merupakan hal yang penting dilakukan oleh ibu hamil
namun kurangnya pengetahuan ibu tentang TT membuat calupan TT tidak
terpenuhi. Data awal didapatkan 2 ibu hamil mengerti dan mengetzhwi tentang
imunizasi TT, 2 ibu hamil tidak melakarkan karena dianggap tidak penting, dan 1
1bu hamil tidak mengetahwi sama sekali. Tujuan dan penelitian ini adalab untuk
mengetahu pengetahuan ibu hamil tentang mmunisasi tetanos tokscid di BPAM Ank
(Gianto Bulak Banteng Surabava..

Jeniz penelitian ini zdalzh deskripiif dengan populasi seluruh ibu hemil
vang memeriksakan kehemilannya dan besar sampling sebesar 23 orang. Cara
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling dengan
telmik foral sampling. Instrumen dalam penelitian i menggumakan kuesioner.
Setelah it dats diclah dengan cara editimg scoring, coding dan enfry data,
kemudian dianalisis menggunakan persentasi dan disajikan dzlam bentul: tabel
distribusi frekuensi.

Hazil penelitian mi didapatkan sebagian kecil responden memilila
pengetahuan baik 13,04% hsmpir setengahnya memiliki pengetahuan culoup
26,08% dan sebagian besar memilika pengetahuan kurang 60, 36%.

Dapat disimpulkan bahwa pengetahnan ibu hamil tentang imunizasi TT di
BPM Atik Gianto Bulak Banteng Surabaya sebagian besar kurang. Dissrankan
kepada BPM Atk Gianto Bulak Banteng Surabava zgar memberikan pemyuluhan
secara terprogram tentang imunizasi TT kepada ibu hamil.

Kata kunci : Pengetahuan, Imunisasi TT

Vil
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EAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penvakat tetanus necnatorum adalah penyakat vang terjadi pada neonatus
(bayi lorrang dari 1 bulan) vang disebabkan oleh clostridium fefani vaitn kuman
vang mengeluarkan toksin (racun) dan menyerang svaraf pusat (Saifuddin did, 2
006). Tetanus neonatonmm sampai saat il masih menjadi masalah kesehatan vang
serius, sebab tetanus menjadi penyebab 8%:-69% dan kematian bayi baru lahir
(Cahyono dik, 2010). Pencapaizn Eliminazi Tetanus Necnatorum (ETN) menjadi
sangat berarti bagi Indonesia karena zdanya masalah pelayanan kesehatan oleh
negarz dalam melindungl warganya pada saat persalinan. Salah satu upaya vang
dilaksanakan untuk mencapai ETN tersebut adalsh pembenian mmumisasi tetanus
toksoid kepada 1bu hamil.

Menurut laporan seksi P3PME Dinkes Provinsi Jawa Tmmur talum 2012
sebanvak 28% 1bu hamil mendapat suntik TT 1, 1,01%% ibu hamil mendapat suntik
TT 2, 93% ibu hamil mendapat suntik TT 3, 0.15% ibu hamil mendapat suntik TT
4 dan 0.04% ibu hamil mendapat suntik TT 5. Berbagai upayva untuk mencapai
calupan immmisazi TT 1bu hamil yang optimal telah dilakzanakan, namun kejadian
tetanus neonatorum masih ada (Sukmara, 2011). Hasil pengambilan data awal
pada tanggal 28 Maret 2014 di BPS Atik Gianto Surabaya jumlah ibu hamil dan
bulan Januari-hiaret 2014 sebanvak 72 ibu hamil Terdin dan 33 ibu hamil

dengan status TT 3, 18 ibu hamil maszih berstatus TT 4 dan 21 ibu hamil berstatus
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TT 3 (lengkap). Dan berdaszarkan hezil wawancara dengan 3 orang ibu hamil di
BPS Atik Gianto Surabaya, 2 ibu hamil mengatakan melalukan imomisasi TT, 2
ibu hamil tidak melaksanakan imumnisasi TT karena dianggap tidak penting, dan 1
ibu hamil tidak mengetahui sama sekali tentang imunisasi TT.

Imunizazi TT (tetanus toksiod) merupakan prose: untuk membangun
kekebalan sebagal upaya pencegahan terhadap infelsi tetanus. Pada ibu hamil
vang selama kehamilammya tidak mendapatkan imumisasi TT akan berdampak
dimana ibu tidak mempunyai kekebalan terhadap penyalat tetanus, sedangkan
bayi bam lahir tidek mempunyal perlindungan terhadap penyalat tetanus
neonatorum yang dapat menyebablan kematian pada neonatus (Azka P, 20035).
Imunizazi TT pada ibu hamil dapat menurunkan kesakitan dan kematian bavi
akibat tetanus necnatorum. Penanganan kasus tetanus neonatorum sangat penting.
Pencegzhannya adalah melalui upaya sterilitas alat, miszlnva szat memotong tali
puszt dzn pertolongan persalinan tetzpl upava vang paling efekiif adzlah melalm
imunizasi tetanus toksoid pada ibu hamil (Cahyono dkdk, 2010).

Pengetahuan vang dimiliki 1bu hamil tentang imunisasi TT secara fidak
langsung mempengamhi motivasi Tbu untuk imunizasi TT, Pendahnya
pengetahman pada ibu hamil dipengamuhi oleh 3 faktor yaitu faktor presdisposisi
(presdisposing factor) meliputi penpetahuan, sikap, pendidikan, vang kedua
adalah faktor pendulung (enablimg facior) meliputi ketersedizan fasilitas
keschatan dan vang terakhir faktor yang memperkuat (reinforcing factor) yaitu
sikap petugas kesehatan, tokoh masyvarakat dan tokoh agama (Lawrence Green

dalam Notogtmodjo, 2007). Oleh karena peran petugas kesehatan sangat penting
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dalam memberikan komunikasi, informasi, dan edukasi tentang imunisazi TT
pada 1tbu hamil Penpetahuan tentang mmumisasi TT dapat diberikan melzlm
pemvuluhan dengan mediz masa, poster maupun secara berkelompok. Dengan
diberikannya pendidikan kesehatan pada ibu tentang pentingnya imunisasi TT
diharapkan ibu dapat memahami tentang pentingnva imunizasi tetanus tokseid
baik uwntuk ibu maupun untuk bavi bam lahir.

Berdasarkan permasalzhan diatas penelit tertarik untuk mengetahu lebih

lanjut gambaran pengetahuan ibu hamil tentang mumisasi TT (tetanus toksoid).

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rendshnva pencapalan imunisazsi TT pada
ibu hamil dipengaruhi cleh 3 fakter yaitu faktor predisposizi vang meliputi
pengetahuan, sikap dan pendidikan, yang kedua faktor pendulung meliputi
ketersediaan fasilitas kesshatan dan vang terakhir faktor vang memperkuat vaitu
sikap petugas kesehatan, tokoh masyvarakat dam tokoh agama Maka dan o
penelitian ini hanva dibatasi pada masalsh pengetahuan ibu hamul tentang
imunizasi toksoid tetanus selamsa masza kehamilan peneliti hanya membatazi pada

ibu hamil vang belum mendapatkan imunisasi TT lengkap selama kehamilan.

C. Rumusan Masalah
Diari batasan masalah diataz penelitian ni dirumuskan “ Bapgaimans
pengetahuan ibu hamil tentang imunizasi tetznus tokseid di BPS Atik Gianto

Bulak Banteng Surabaya 7
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D.

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang imunizasi tetanus toksoid di

BPS Atik Giznto Bulak Banteng Surzbaya.

]

Lia

. Manfaat Penelitian

. Bagl peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu kebidanan terutama pada

Imunizasl tetanus toksoid pada thu hamal.

. Bagl Universitas WU Surabaya

Acupan pengembangan ilmu kebidanan khususnya imunizasi tetanus tokseid
pada ibu hamil serta sebagai bzhan kepustzkasn dan baczan bagi yang

memerlukan.

. Bagi tempat penelitian

Hazil penelitian ini dihsrapkan dapat menjadi masukan data dan informasi
petugas kesehatan dalam upaya peningkatan pelavanan kesehatan ibu hamil
terutama untuk memotivas agar ibu hamil man imunisasi TT atzu melengkapi

imumnizasi TT.
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tempat tidur, 1 ruang periksa vang terdini dari 1 tempat tidur, 1 ruang nifas

terdapat | tempat tidur dan box bayvi, dan kamar mandi.

B. Hasil Penelitian
1. Data Umum
Data ini menggambarkan karalteristil: rezponden vang berada di BPM
Atik Gianto Surabava, melipufi :
a. Karaktenstik responden menumut usia

Table 5.1 Distmbus frekuensi responden menumt usia di BPM Atk Gianto Bulak

Banteng Surabaya bulan Jum 2014
No Usial tahun ) Frekuens Perzentase (%2)
1 18-40 22 83,63
2 41 - 60 1 435
Jumlah 23 100.00

Sumber : Data Pnimer Jum 2014
Berdasarkan tabel 3.1 menmmjukkan bahwa dan 23 responden hampir sehorohmnya
(93,63%) berusia 13 - 40 tahun.
b. Karakteniztik responden berdazarkan pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dijelaskan
pada tabel 5.2 yang dikelompokkan menjadi pendidikan dazar (3D, SMP dan
sederajat), pendidikan menengah (SMA dan sederajat), Pendidikan tingm

(akaderm, pergurian tinggzi).
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Table 5.2 Distnibuzi frekmensi responden menurut pendidikan ¢ BPM Atk Gianto
Bulak Banteng Surabava bulan Jum 2014

No Pendidikan Frelmenzi Persentaze (%a)
| Dagzar (5D-5MF) 14 60,86
2 Menengah (SMA/SME) 7 30,43
3 Tinggi (Akademik PT) 2 £.69
Tumlzh 23 100,00

Sumber : Data Primer bulan Jum 2014

Berdasarkan tabel 5.2 memunjukkan bahwa dari 23 responden sebagian
besar (60.86%) berpendidikan dasar.
¢. Karaktenstik pekerjaan

Karaktenistk responden berdasarkan pekerjaan dapat dijelaskan dalam
tabel 33 ferdin dan 1bu fidak bekepa (ibu rumah tangga), dan bekerja
{wiraswasta, swasta PNS)

Tabel 5.3 Dismbus frekuens berdasarkan pekerjaan di BPM Atk Gianto Bulak

Banteng Surabava bulan Juni 2014. _
No Pekerjaan ~ Frekmensi _ Persentase (%)
1. Tidak bekena 12 52,17%
2. Bekema . 11 47.81%
Jumlah 23 100,00

Sumber - Data Primer bulan Jum 2014

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa dan 23 responden, sebagian

besar (32,17%) 1bu fdak bekerja.
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2. Data Khusus
Data khusus adalah data vang diteliti meliputi tingkat pengetahuan 1bu hamil
tentang mumisast TT di BPM Ak Granto Bulak Banteng Surabaya.
a Karaktenstk responden memunut pengetshuan tentang mmumsasi tetamus
toksoud.

Tabel 3.6 Disimbusi frekuensi responden menurut pengetashuan di BPM Atk
(nanto Bulak Banteng Surabava bulan Jum 2014

No Pengetalan  Freluensi  Persentae (%)

1 Baik 3 13.04

) Cukeup 6 26,08

3 Kurang 14 60,86
Jumlzh 3 . 100,00

Sumber : Data Primer bulan Jumi 2014
Berdasarkan tabel 3.6 memmjukkan bahwa dan 23 responden, sebaman

besar memilikl pengetahuan kurang (60,36%).
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ABSTRAK

PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG IMUNISASI TETANUS TOXOID DI
DESA WONUA JAYA WILAYAH KERJA PUSKESMAS
MORAMO KABUPATEN KONAWE SELATAN
PROVINS| SULAWESI TENGGARA
TAHUN 2018

Gita Oktaviani Marola', Sulting Sarita, SKMM_Kes * Feryani,5,5i, T.MPH®

Latar Belakang : Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) merupakan suntikan vaksin
tetanus untuk meningkalkan kekebalan terhadap infeksi letanus diberikan saat
pelayanan antenatal dengan interval 4 minggu setelah penyuntikan pertama.
Selama hamil pemberian imunisasi TT dibarikan sebanyak 2 kali untuk
mencagah letanus.

Tujuan Penelitian : Untuk mendiskripsikan pengetahuan ibu hamil tentang
tetanus toxoid di Desa Wonua Jaya Wilayah Kerja Puskesmas Moramo
Kabupaten Konawe Salatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2018

Metode Penelitian : Penalitian deskriptif uniuk mendeskripsikan pengetahuan
ibu hamil tentang imunisasi TT di Desa Wonua Jaya wilayah kera Puskesmas
Moramo. Sampel peneliian berfumlah 32 orang ibu hamil yang tidak
mendapatkan imunisasi TT saat hamil pada tahun 2017 barumlah 25 orang dan
T orang ibu hamil yang belum mendapatkan imunisasi TT per Juli 2018 di Desa
Wonua Jaya Wilayah Kerja Puskesmas Maramo.

Hasil Penelitian : pengetahuan responden tentang imunisasi tetanus loxoid di
Desa Wonua Jaya wilayah kerja Puskesmas Moramo B1,7% kategori kurang dan
18.3% kalegor cukup.

Kesimpulan : pengetahuan responden tantang imunisasi tetanus toxoid di Desa
Wonua Jaya wilayah kera Puskesmas Moramo paling banyak dengan kalegori
kurang.

Kata Kunci : Imunisasi, tetanus toxoid
Daftar Pustaka : 26 referensi (2003 sid 2014)
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FPENDAHLULUAN
A. Latar Belakang

Imunisasi mesupakan upaya memberikan kekebalan tubuh
terhadap suabu penyakil dengan memasukkan kuman yang swdah
dilernahkan atau dimatikan agar ubuh dapat menghasilkan zat ant
i wnbuk medswan lowman stay bibit pemakil yang menyerang ubah
{Marimbi, 2010 Imunisasl Tetanus Toxced (TT) merupakan suntikan
vaksin tetanus wntuk  meningkatkan kekebalan terhadap  infekal
tetanus (ldanati, 2005). Pemberian Imunisasi TT pada Bu hamil
bertujuan mencegah mencegah kematian bu dan bayl akibat infeksi
tetanus (Bartini, 20412). Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) diberikan rutin
sasl pelayanan antenstal demgan  interval 4 minggu  setelah
penyuniikan pertama. Sslama hamil pembedan imunisesi TT
diberikan sebanyak 2 kali uniuk Mmencegah tetanus (Kermenkes,
201 2).

Berdasarkan Survel Demografi dan Kesehatan Indonasis tahun
2013, Angka Kematian |bu (AK|) sebesar 359 per 100000 kelahican
hidup. Upaya pemerintah bersama masyarakal bertanggung jawab
untuk menjamin bahwa setlap ibu memdiki akaes teshadap pelayanan
kesshatan (bu yang bemualias, muls sast hard,  periolongan
persalinan oleh tenaga kesshatan berlatih, dan perswalan pasca

persalinan bagl #u dan bayl. perawsian khusus dean rujukan jika
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terjadi komplikasi. Pelayanan kesshatan ibu hamil diwujetkan medalul
pemberian pelayanan anlenatal sekurang-kurangnya 4 kall sslama
masa Eehamilan, dengan disinbusi wakiu minimal 1 kali pada
trisemester pertama (usia kehamilan 0-12 minggul), minemal 1 kall
pada trisermester kedus (usia kehamilan 12-24 minggu) dan minimal 2
kall pada wEemesier ketiga [24minggu-lahir). Standar pelayanan
dEupukan uniuk menjardn perlindungan terhadap by harmd dan janin,
erupa deleks| dind fakior rdsiko, pencegahan dan penanganan dini
komplikasi kehamian. Salah satu pelayanan antenatal yvang diberikan
adalah perberian imunisas) ielanus okeold yang disesuaikan dengan
staius imunisasi bu hamid (Kemenkes, 2012).

Maternal and Meonatsl Telanus Elimination (MMNTE) merupakan
program  eliminasi tetanus pada mneonatal dan wanita usia subur
termasuk by hamil. Strateql yang ddskukan untuk mengeliminas
tetanus neonatorum dan maternal adelah  pertclongan persalinan
yang aman dan bersin, calugan imunisasi rutin TT yang tinggl dan
merata; dan penyelenggaraan survelans Tetanus Neonstorum. Hasil
Swurved Validasi MMNTE di regional Kalmanian, Sulawesi, NTE dan
MWTT dengan hasil yailu eliminasi tetanus matemnal dan neonatal di
reglonal pemsods 1 Juni 2010 sampal dengan 31 Mel 2011 telah
tercapal. Begilu juga dengan regional Jewa dan Ball seda regonal
Surnaiera yang juga lelah mencapal eliminasi. Cakupan imuresasi

TTZ iu hamil di donesia pada tahun 2012 sebesar 71,189%.
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Cakupan imunisasd TTZ lbu hamdl & Provinsl Sulawesi Tenggara
sebeasr 60,87% (Kemenkes, 2012).

Pengetahuan Ibu  hamil berpengaruh  terhadap status
kesshatan, keiluisertsan unbik mendapatkan Byanean kesehatan
akan memben dampak positif terhadap kesehatan ibu termasuk janin
dalam kandungan. Sehingga sosislizasi pentdngrya imunisesd TT
periu dilakukan secara berus mensrus (Motoabtmodypo, 2010). Fakta
diapangan menunjukkan sda sebagian masyarakal yang menolak
diberikan imunisasi TT karena adanya persepsi bahwa perempuan
mendapatkan munisasi TT akan mempengaruhl kesuburan dan akan
sulit mendapatkan keturunan (Achsin, 2003,

Cakupan pemberian imunigass TT di Wilayah Kerja Puskesmas
Moramo khususnya di Desa Wonua Jaya masih rendah. FPada tahon
2015 terdapat 33 ibu hamil dan yang mendapat imunisasi TT 10
orang, dan 13 orang (T0%) tidak mendapgal imunisasi TT. Pada tahun
2016 jumlah ibu hamil 32 orang, yang mendagat imunisasi 14 orang,
tidak irmunisasi 1B orang (56.25%). Pada tahun 2017 terdapat 35 bu
hasmi, @bl hamil yang mendapatkan munisasi TT hanya 14 orang
{40%) dan 21 orang ibu hamil (80%) yang menolak untuk diberikan
imunisasi TT. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
beherapa ibu, penclakan munisasi TT karena adanya fakia, ada 9
ofang ibu hamil yang meninggal setelah diberkan muresasi TT.

Selain iy bu tdak melihat sdanys resiko yang imbul walaupun ibu
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fidak diberk munisssl TT. Bidan sebagal tenaga kesshatan yang
memberikan pelayanan pada ibu hamil swdsh berupays sermaksimal
mungkin melakukan pendekatan dan penyuluhan kepada ibu hamil,
namun masi banyak yang menolak. Unbuk ity penelitl tertarik untuk
menelaah lebih dalarmn bagaimana pengetahuan ibu hamil tentang
Irmuntgasd TT di Dess Wonea Jays Kesbupaten Honeswse Selatan
Frowinzl Sulzeesi Tenggera.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan watan dirvrmuskan masalah penclflan  “Bagaimans
pengetahuan Bu hamil fentang monesss tetanus towoed di Desa
Wonua Jaya Wikayah Kera Puskesmas Moramo Kshupaten Konawe
Sedatan Provinel Sulawesi Tenggara Tahun 20187
C. Tujuan Penelitian
1. Tuguan Lhmium
Unbuk mendiskripaikan pengetahuan bu hamil tentang tetanus
towoed of Desa Wonua Jaya Wilayah Kerja Puskesmas Moramo
Kabupaten Honawe Selatan Provinsl Sulawesi Tenggara Tabwn
2018
2. Tujpuan Khugus
a. Mendiskripsikan pengetashuan ibu tentang tetanus toxold di
Dess Waonua Jaya
b. Mendiskrpsikan pengetahuan ibu tentang imunisasi tetanus

tocoed berdasakan umur i Desa Wonua Jaya
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c. Mendiskrpsikan pengetahuan ibu ientang imunisasi tetanus
toxokd berdasarkan pendidikan di Desa ‘Wonua Jaya
d. Mendisknpsikan pengetahuan ibu tentang imunisasi tetanus
foxokd berdasarkan pekerjaan di Desa Wonua Jaya
D. Manfast Panelitian
1. Bagl Puskesmas
Sebagal masukan dalam  merencanakan  program  kebijakan
pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Moramo.
2. Bagl Ibu
Sebagal informasi kepada ibu tentang Imunisasi toxold sehingga
ibu lebih mengertl dan memahami sefa bersikap lebih beik dalam
pemberian iImunisas tetanus owosd.
3. Bagl penelit
Menambah wawasan keilmidan dalam rmesakuekan peneiian serts
sebagal salah satu syarst menyelesaikan pendidikan  D-lll

Kebsdanan di Follekkes Kemenkes Kendar Jurusan Kebsdanan.
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B. Hasil Penalitian

Pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuesioner pada 34
orang ibu (responden) yang tidak mendapatkan imunisasi TT pada .
gaat hamil tahun 2017 dan ibu hamil yany belum mendagatkan
imunizasi TT per Jull 2018 . Jwrdah pedanyaan ssbanyak 15 goal
dengan altematl! jawaban bensr dan salah. Berdasarkan  hasil
pengumpulan data pada bulan Juni sarmpal Juli 2016 di desa Wonua
Jaya Wilayah Kerga Puskesmas Morams Kabupaten Konawe Selatan
Prowins Sulawes! Tenggara diperoleh data sebaged berikut :

Tabel 1. Distribusi freleensi karakberistik responden ibu hamil

yang Udak mendapatkan imunisasi TT di Desa Wonua Jaya
Wilayah Kerja Puskesmas Morame Kabupaten Konawe Selatan

Karakteristik responden M a
Urrver
= =30 fahun 3 9.4
«  20=35 tahun 28 B1.2
- =35 tahun 3 8.4
IP el ke
«  Dasar (SD, SMP] B 15,8
= Menangah [ShiA) 21 G54
- Tinggi (Diplama, Saganaj B 18.8
Pekerjaan
= Ibu Rumah Tangga a2 100
=  Pagawai Negeri Sipi 0 L]
- WWiraswasia o L]

Dala prmes lendlain, 2018
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Berdasarkan tebel di alas menunjukkan bahwa 81,2% usla responden
penelitan berumur 20-35 tahun, §56% pendidikan responden adatah
pendidikan menemngah (ShaA) dan 100% pekeraan respomden sebegsl
ik rumnah tangga.

Tabed 2. Distribusi FrekEuensi Pengetahwan ibu hamil tentang

imunisasi TT di Desa Weonua Jaya Wilayah Kerja Puskesmas
Morarmo Kabupaten Konawe Selatan

Pengetabuan b M Y
Baix [i] [i]
Cukup & 18,7
Kurang i 81,3
Jurnlah x 100

Data primer ierciah, 2018
Berdasarkan tabel 2 di atas dad 32 lbusebaglan besar (81.3%)
pengetahuan lbu hamil tentang mursasi TT d desa Wonua Jaya
masih kurang dan masih ada sebagian kecd (18,7%) ibu dengan
pengetahuan cukug.

Tabed 3. Distribusi FrekEuensi Pengetahuan fbu hamil tentang

imunisasi TT berdasarkan umur di Desa Wenua Jaya Wilayah
Kerja Puskesmas Moramo Kabupaten Keonawe Selalan

P - lT= 1) ]
i Baik m:..hup Furang s
ey n EY M - n - n ]
=20 [i] [i] 1] 1] 3 B4 I 94
20=35 i} i} 5 168 X 856 ¥ 812
=35 o i} 1 3.1 Z £.2 I 203
Jumibah 1] [i] 5] 18,7 25 812 32 100

Dala pnmar ierclah, 2018
Berdasarkan tabel 3 di alas darl 32 ibu hamil, o dengan wmer <30

tahun sebanyak 3 ofang (9.4%) dengan kessluruhan pengsiahusn
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Eurang. Bua demngan umur 20-35 ahuen sebanyak 26 orang. S orang
{15.56% ) pengetahuan cukup,. 21 orang (65,5% ) pengetahuan baik. Ibu
dengan umur=35 tahun sebanyak 3 orang. 1 orang (3,1%) ibu dengan
pengetahuan culkus dan 2 orang (6,2%) dengan pengetahusn Kurang.
Takked 4. Distribwusi Frekuensi Pengetahuan ibu hamil bentamng

imunisasi TT berdasarkan pendidikan di Desa Wonua .Jaya
Wilayah Herja Puskesmas Moramo Kabupaten Konswe Selatan

Pengetahuan
Total
Pendidilkan Baik [+ Eurarng
2] e 5] S 2] S (1] &

Dasar o a L] o 5 15.6 5 15,6
Fenengah o a L] o &1 65,6 21 85,6

Tinggi o a B 18,7 o a & 18,7

Jurmrah o [] [ 18,7 o] B1.3 32 100

Dala prner lerclah, 2018

Berdasarkan tabel 4 di atas dan 32 ibu harrd, ada S (15,6%) dengan
pendidikan dasar yang seluruhnya pengetashuian kurang. bua hamil
dengan pendidican mensngah ssbanyak 21 (65,5%) yang ssluruhnya
pengetahuan kwang dan ibu dengan pendidikan Bnggl sebanyak &
(18, 7%) dan ssluruhnya dengan pengetaioan culkup.

Taked 4. Distribwsdi Frekuensi Pengetahuan ibu hamil tenvbamg

imunisasi TT berdasarkan pekerjiaan di Desa Wonua Jaya Wilayah
Kerja Puskesrmas Maorams Kabupaten HMonawe Salatan

Pengetahuan
Tl
Prekerjaan Baik Cskoup Eourarg

2] ) (=] ) n Y n ]
IRT [¥] [x] B 18,7 25 B1.7 =2 100

g o a [+] o o a o o

Wirnswacasts [u] a o u] o a o [u]
Jumiah [§] [4] [:] 18,7 Fii] B1.7 & 10

Dala priner lercian, S0 18

Bendacarkan tabed 4 o alas dard 32 Ibu hamil sermuanya bekesa
sebagal ibu rurmnah tangga, ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak
& orang (18,7%) dan ibu dengan penpetahuan kurang sebanyak 26

oramg (81, 7%).



